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RINGKASAN 

 
 

Sungai Panasen adalah sungai yang melintasi pemukiman dan terdapat di hulu Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Tondano Kabupaten Minahasa. Sungai Panasen ini mempunyai peranan penting 

bagi masyarakat sekitar, antara lain dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi. Air irigasi berperan 

sangat penting dan merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan produksi tanaman padi 

di lahan sawah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menentukan mutu air Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari nilai Sodium 

Adsorption Ratio (SAR). 

2. Menentukan status mutu air Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari parameter 

fisika, kimia dan biologi sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2001 Kelas III. 

Cara  penelitian  adalah  observasi  lapang  terhadap  budidaya  pertanian,  dan  kondisi 

lingkungan. Pengambilan sampel kualitas air dilakukan dengan menggunakan metode composite 

sampling di Sungai Panasen di Kabupaten Minahasa pada 5 titik sampling. 

Parameter yang diukur adalah Na, Ca, Mg, serta parameter fisik, kimia, biologi sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air. Pengamatan kualitas air dilakukan secara in situ dan analisis di Laboratorium, 

membandingkan dengan Baku Mutu sesuai PP No. 82/2001 Kelas III Tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air peruntukan air irigasi. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, dianalisis menggunakan Metode Sodium Adsorption 

Ratio (SAR). 

            Hasil penelitian menunjukan bahwa Sodium Adsorption Ratio (SAR) di lokasi Sungai 

Panasen 1  adalah 0,62, di lokasi Sungai Panasen 2  adalah 2,26, di lokasi Sungai Panasen 3  

adalah 1,93, lokasi Sungai Panasen 4 adalah 2,09,  di lokasi Sungai Panasen 5  adalah 2,44.  

Hasil analisis yang diperoleh bahwa  parameter Na di Sungai Panasen 1 adalah 0.46 mg/l, Sungai 

Panasen 2  untuk parameter Na adalah 1,57 mg/l, Sungai Panasen 3  untuk parameter Na adalah 

1,54 mg/l, Sungai Panasen 4  untuk parameter Na adalah 1,51 mg/l, Sungai Panasen 5 untuk 

parameter Na adalah 1,67 mg/l;  Untuk parameter Ca di lokasi Sungai Panasen 1  adalah 0,31 

mg/l, parameter Ca di lokasi Sungai Panasen 2  adalah 0,36 mg/l parameter Ca di lokasi Sungai 

Panasen 3  adalah 0,38 mg/l,  lokasi Sungai Panasen 4  (Ca 0,34 mg/l),  di lokasi Sungai Panasen 

5  (Ca 0,35 mg/l ).  Konsentrasi parameter Mg di lokasi Sungai Panasen 1 adalah 0.78 mg/l,  

konsentrasi Mg di lokasi Sungai Panasen 2 adalah 0.58 mg/l,  konsentrasi Mg di lokasi Sungai 

Panasen 3 adalah 0.87 mg/l, konsentrasi Mg di lokasi Sungai Panasen 4 adalah 0.69 mg/l, dan 

konsentrasi Mg di lokasi Sungai Panasen 5 adalah 0.75 mg/l.     

Hasil analisis kualitas air Sungai Panasen terhadap 32 parameter menunjukan bahwa pada 

umumnya memenuhi syarat sesuai baku mutu, kecuali parameter klorin telah melebihi  baku 

mutu PP No. 82/2001 (BM 0,03 mg/l), data hasil analisis 0,03- 0,26 mg/l.   

Tingginya konsentrasi klorin antara lain disebabkan oleh limbah domestik yang masuk ke badan 

air.  Klorin selain bermanfaat bagi manusia, juga dapat menjadi racun bagi lingkungan.  Sifat 

klorin sebagai oksidator kuat sehinggga memudahkan klorin berikatan dengan senyawa lain dan 

bersifat carcinogen. 

 

 

Kata kunci ; Kualitas Air, Sungai Panasen, Sumber Air Irigasi
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BAB I.     

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

 Sungai merupakan suatu bentuk ekositem aquatic yang mempunyai peran penting dalam 

daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah di 

sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki 

oleh lingkungan di sekitarnya (Asdak, 2004). 
 

Sungai Panasen mempunyai peranan penting bagi masyarakat sekitar. Keberadaan Sungai 

Panasen antara lain dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi. Sungai juga merupakan tempat 

yang mudah dan praktis untuk pembuangan limbah, baik padat maupun cair, sebagai hasil dari 

kegiatan rumah tangga, industri rumah tangga, peternakan, perbengkelan, dan usaha kegiatan 

lainnya. Dengan adanya pembuangan berbagai jenis limbah dan sampah yang mengandung 

beraneka ragam jenis bahan pencemar ke sungai, baik yang dapat terurai maupun yang tidak 

dapat terurai akan menyebabkan semakin berat beban yang diterima oleh sungai tersebut. Jika 

beban yang diterima oleh sungai tersebut melampaui ambang batas yang ditetapkan berdasarkan 

baku mutu, maka sungai tersebut dikatakan tercemar, baik secara fisik, kimia, maupun biologi 

(Sinaga, 2013). 
 

Air irigasi merupakan air yang penting dalam pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

yaitu air sebagai pelarut dimana mineral, dan unsur-unsur terlarut lainnya bisa masuk ke dalam 

sel-sel tanaman dengan perantaraan pelarut air (Mawardi, 2016). 
 

Tingginya aktifitas di sekitar Sungai Panasen berpotensi terjadinya perubahan kondisi 

perairan. Menurunnya kualitas perairan disebabkan oleh sumber-sumber pencemar yang masuk 

ke badan air. Unit penduga terjadinya pencemaran perairan dapat diklasifikasikan dalam 

parameter fisika, kimia dan biologi. Parameter fisika antara lain peningkatan suhu, padatan 

tersusupensi, padata terlarut, DHL, salinitas. Parameter kimia antara alain terjadi peningkatan 

dan penurunan pH air, berkurangnya nilai DO, peningkatan BOD serta terdapatnya logam-logam 

berat terlarut. Parameter biologi adalah meningkatnya kandungan bakteri patogen dalam air 

(Effendi, 2003). 
 

Pengelolaan Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi dapat dilakukan dengan tepat 

apabila diketahui status mutu air sebagai sumber air irigasi terlebih dahulu dilakukan analisis 
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terhadap parameter kualitas air irigasi yang dipersyaratkan sesuai PP No. 82 Tahun 2001 Kelas 

IV dan nilai Sodium Absorption Ratio (SAR). 
 

Metode yang umum digunakan untuk menentukan status mutu air adalah Metode Storet. 

Prinsip Metode Storet yaitu membandingkan data hasil pengukuran kualitas air irigasi dengan 

baku mutu air yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 

2003). Dengan demikian penting untuk meneliti kualitas air Sungai Panasen untuk pemanfaatan 

sebagai air irigasi, terutama parameter yang menjadi standar kualitas air irigasi serta penentuan 

status mutu kualitas air irigasi. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Kualitas air irigasi untuk kebutuhan tanaman adalah air yang diberikan tidak 

mengandung zat-zat yang merugikan tanaman, seperti air  yang mengandung sulfur atau chlor. 

Air yang baik bagi tanaman adalah air yang mengandung antara lain nitrogen, fosfor, kalium, 

calsium (Bardan, 2013). Pengaruh air secara fisik terhadap tanah adalah bila air mengandung Fe 

atau Na yang tinggi melebihi baku mutu/persyaratan air irigasi mengakibatkan tanah menjadi 

padat sehingga mengurangi peredaran udara dalam tanah, juga apabila air terkontaminasi unsur-

unsur kimia akibat limbah permukiman akan mengurangi tingkat kesuburan dan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan nilai Sodium 

Adsorption Ratio (SAR) sebagai salah satu faktor dalam menentukan kesesuaian air untuk irigasi 

dan penentuan status mutu Sungai Panasen sebagai air irigasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



3 

 

BAB II. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kualitas Air Irigasi 
 

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk 

menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah 

tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2006 Tentang Irigasi). 
 

Perubahan kondisi kualitas air pada aliran sungai merupakan dampak dari buangan dari 

penggunaan lahan yang ada. Pencemaran air adalah memasuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan mannusia, sehinga kualitas 

air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukannya (PP Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air). Air dikatakan tercemar apabila kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu 

dikarenakan kadar zat atau energi yang ada di dalam air tersebut telah melebihi kadar yang 

ditenggang keberadaannya dalam air sehingga dikatakan air telah melebihi baku mutu yang 

ditetapkan sehingga tidak bisa digunakan sesuai peruntukannya. 
 

Parameter–parameter kualitas air sungai dapat berubah berdasarkan kondisi alami 

maupun adanya aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang mempengaruhi kualitas air sungai 

berasal dari perubahan pola pemanfaatan lahan, kegiatan pertanian, permukiman serta industri. 

Kegiatan pertanian dan permukiman pada dasarnya merubah bentang alam melalui pengolahan 

tanah, sehingga akan mempengaruhi kualitas air sungai (Asdak, 2004). Faktor kimia yang 

penting untuk menentukan kualitas air irigasi adalah keseluruhan jumlah garam larut, 

perbandingan sodium dengan elemen lainnya, kadar ion beracun, konsentrasi bikarbonat dalam 

hubungannya dengan Ca dan Mg. (Mahida, 1981). Parameter – Parameter Air Irigasi: 

 
 
a. Suhu 
 

Suhu air berbeda – beda sesuai dengan iklim dan musim, suhu normal agak sedikit lebih 
 
tinggi dari pada suhu umum persedian air kota. Ukuran – ukuran suhu adalah berguna dalam 

memperlihatkan kecenderugan aktifitas- aktifitas kimiawi dan biologi, pengentalan, tekanan uap, 

ketegangan permukaan dan nilai – nilai penjenuhan dari pada benda – benda padat dan gas – gas. 
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Nitrifikasi dari ammonium secara kasar dilipatgandakan dengan naiknya suhu 10
o
c. (Mahida, 

1981) Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi badan air. 

Peningkatan suhu mengakibatkan peningkatan viskositas, reaksi kimia, evaporasi dan 

volatilisasi. (Effendi, 2003). 

 
 
b. pH 
 

pH merupakan indikator keasaman atau kebasaan air, tetapi adalah jarang masalah dengan 
 
pH. Penggunaan utama dari pH dalam analisis air untuk mendeteksi air yang abnormal. Kisaran 

pH normal untuk air irigasi 6,5 - 8,4. Air irigasi dengan kisaran pH luar biasa dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan gizi atau mungkin mengandung ion beracun (Ayers and 

Westcot, 1985). pH menunjukan kadar asam atau basa dalam suatu larutan, keadaan netral 

ditandai dengan pH = 7. Di tambahkan asam mengurangi nilai pH, ditambahkan basa menaikan 

nilai pH. (Alaerts dan S. S. Santika, 1987). Asam mempunyai pH kurang dari 7 sedangkan 

larutan – larutan yang mengandung alkali mempunyai pH yang lebih tinggi dari 7. (Mahida, 

1981). 

 
 
c. DHL (Daya Hantar Listrik) 
 

Metode penggunaan daya konduksi listrik atau daya hantar listrik sekarang dianggap sebagai 
 
prosedur standar untuk menilai kadar garam dari air irigasi. Suatu penentuan yang tepat tentang 

jumblah keseluruhan garam larut dapat dibuat dengan mengukur daya koduksi dari contoh air. 

Karena daya konduksi berubah – ubah sesuai dengan tempratur, temperatur standar dari 25
0
C 

ditentukan sebagai ukuran. (Mahida, 1981). Konduktifitas (Daya Hantar Listrik/DHL) adalah 

gambaran numerik dari kemampuan air untuk meneruskan aliran listrik. Oleh karena itu semakin 

banyak garam – garam terlarut semakin tinggi pula nilai DHL. (Effendi, 2003). 

 
 
d. Salinitas 
 

Air irigasi mengandung campuran garam alami.  Sejauh dimana garam menumpuk di tanah 

akan tergantung pada kualitas air irigasi, pengelolaan irigasi dan kecukupan drainase. Jika 

garam menjadi berlebihan, akan menghasilkan kerugian dalam hasil. Untuk mencegah 

kehilangan hasil, garam dalam tanah harus dikontrol dibawah pada konsentrasi yang mungkin 

mempengaruhi hasil (Ayers and Westcot, 1985). Sehubungan daya konduksi (µmho) pada 

umumnya air irigasi mempunyai daya konduksi kurang dari 2250 µmho. Golongan – 

golongan air irigasi yang dapat dipakai dengan aman adalah sebagai berikut : 
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1. Di bawah 250 seluruhnya aman. 
 

2. 250 – 270 (bergaram sedang) secara praktis aman dibawah semua konduksi. 
 

3. 750 – 2250 (salinitas medium sampai tinggi) aman dengan tanah yang dapat menyerap air 

dan pelepasan garam secara moderat. 
 

4. 2250 – 4000 (salinitas tinggi) dipergunakan pada tanah yang mempunyai daya serap air 

yang baik dengan pelepasan garam. Secara khusus untuk tanaman yang toleran terhadap 

garam. 
 

5. 4000 – 6000 (salinitas sangat tinggi dipergunakan haya pada tanah yang berdaya serap air 

tinggi sekali dengan pelepasan garam yang sering untuk tanaman yang sangat toleran 

terhadap garam. 
 

6. Di atas 6000 (salinitas berlebihan) kelas ini air tidak cocok sama sekali untuk irigasi. 

(Mahida, 1981). 

 
 
e.  Nilai Standar Air Irigasi 

      Nilai standar air irigasi menurut Ayers and Westcot, 1985 terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Standar Dari Ayers and Westcot, 1985. 

Masalah Potensial 

Irigasi 

Satuan Tingkat Pembatas 

Baik Sedang Buruk 

Natrium (Na) Me/l > 40 40 < 40 

Calsium (Na) Me/l > 20 20 < 20 

Magnesium (Mg) Me/l > 5 5 < 5 

ECw Ds/m > 0.7 0.7 – 3.0 < 3.0 

TDS Mg/l > 450 450 – 2000 < 2000 

Clorida (Cl) Me/l > 4 4 – 10 < 10 

Boron (B) Mg/l > 0.7 0.7 – 3.0 < 3.0 

Nitrogen (NO3 – 

N) 

Mg/l > 5 5 – 30 < 30 

Ph   6.5 – 8.4  

Keterangan:  

1. Me/l = Miliequivalen per Liter 

2. Ds/m = desisimen per meter 

3. Mg/l = Miligram per Liter 

4. ECw = ECW berarti konduktivitas listrik sebagai ukuran salinitas air, dilaporkan dalam 

deciSiemens per meter (dS / m) atau dalam satuan milimeter per sentimeter (mmho / cm). 

Keduanya setara.  

5. TDS berarti total padatan terlarut, dilaporkan dalam miligram per liter (Mg/l) 

6. SAR berarti rasio adsorpsi natrium.  SAR dihitung dari Na, Ca dan Mg  
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3.2. Baku Mutu Air Berdasarkan Kelas Peruntukan 

 

Baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau komponen 

yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air 

(PP Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air, Klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi 4 (empat) kelas : 
 

a. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, dan atau 

peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 
 

b. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan ,air untuk mengairi pertanaman, dan atau 

peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

  
c. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk imengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan air yang sama dengan kegunaan tersebut; 
 

d. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan 
 

atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 

tersebut. 
 

Parameter kualitas air irigasi menurut PP Nomor 82 Tahun 2001 yang akan diteliti pada 

penelitian ini terdapat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 Tanggal 14 Desember 2001 

Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air (Kriteria 

Mutu Air Berdasarkan Kelas)  
 

PARAMETER 

  

SATUAN 

   

KELAS 

  

KETERANGAN 

 

         

      I  II III IV    

Temperatur  0C Deviasi  Deviasi Deviasi Deviasi  Deviasi temperatur 

      3 3 3 5  dari keadaan 

            alamiahnya 

Residu Terlarut  Mg/L 1000 1000 1000 2000    

Residu  Mg/L 50 50 400 400  Bagi pengolahan 

tersuspensi          air minum secara 

            konvensional, 

            residu tersuspensi ≤ 

            5000 mg/L 
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      KIMIA ORGANIK     

pH    6-9 6-9 6-9 5-9  Apabila secara 

            alamiah di luar 

            rentang tersebut, 

            maka ditentukan 

            berdasarkan 

            kondisi alamiah 

BOD  Mg/L 2 3 6 12    

COD  Mg/L 10 25 50 100    

DO  Mg/L 6 4 3 0  Angka batas 

            minumum 

Total fosfat  Mg/L 0,2 0,2 1 5    

sebagai P            

NO3 sebagai N  Mg/L 10 10 20 20    

NH3-N  Mg/L 0,5 (-) (-) (-)  Bagi perikanan, 

            kandungan amonia 

            bebas untuk ikan 

            yang peka ≤ 0.02 

            mg/L sebagai NH3 

Arsen Mg/L 0,05 1 1 1  

Kobalt Mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2  

Barium Mg/L 1 (-) (-) (-)  

Boron Mg/L 1 1 1 1  

Selenium Mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05  

Kadmium Mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01  

Khrom (VI) Mg/L 0,05 0,05 0,05 0,01  

Tembaga Mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2 Bagi pengolahan 

      air minum secara 

      konvensional, Cu ≤ 

      1 mg/L 

Besi Mg/L 0,3 (-) (-) (-) Bagi pengolahan 

      air minum secara 

      konvensional, Fe ≤ 

      5 mg/L 

Timbal Mg/L 0,03 0,03 0,03 1 Bagi pengolahan 

      air minum secara 
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      konvensional, Pb ≤ 

      0.1 mg/L 

Mangan Mg/L 0,1 (-) (-) (-)  

Air raksa Mg/L 0,001 0,002 0,002 0,002  

Seng Mg/L 0,05 0,05 0,05 2 Bagi pengolahan 

      air minum secara 

      konvensional, Zn ≤ 

      5 mg/L 

Khlorida Mg/L 600 (-) (-) (-)  

Sianida Mg/L 0,02     

Fluorida Mg/L 0,5     

Nitrit sebagai N Mg/L 0,06    Bagi pengolahan 

      air minum secara 

      konvensional, 

      NO2_N ≤ 1 mg/L 

Sulfat Mg/L 400 (-) (-) (-)  

Khlorin bebas Mg/L 0,03 0,03 0,03 (-)  

Belerang Mg/L 0,002 0,002 0,002 (-) Bagi pengolahan 

sebagai H2S      air minum secara 

      konvensional, S 

      sebagai H2S < 0.1 

      mg/L 

   MIKROBIOLOGI   

Fecal coliform Jml/100 100 1000 2000 2000 Bagi pengolahan 

 ml     air minum secara 

Total coliform Jml/100 1000 5000 10000 10000 konvensional, 

 ml     

Fecal coliform ≤ 
2000 jml/100ml dan total 

coliform ≤10000jml/100 

ml 
 

  RADIOAKTIVITAS   

KIMIA       

ORGANIK       

Minyakdan ug/l 1000 1000 1000 (-)  

Lemak       

Detergen ug/l 200 200 200 (-)  

sebagai MBAS       
Sumber:  Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian 

Pencemaran Air 
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BAB III. 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

3.1. Tujuan  

 

1. Menentukan mutu air Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari nilai Sodium 

Absorption Ratio (SAR). 
 
2. Menentukan status mutu air Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari parameter 

fisika, kimia dan biologi sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2001 Kelas III. 

  

3.2. Manfaat  

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan membantu pemerintah Kabupaten Minahasa 

dalam rangka memenuhi kebutuhan air irigasi untuk masyarakat khusunya di Kecamatan  

Langoan Utara dan Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa.  

Manfaat yang lain dari penelitian ini adalah menghasilkan strategi pengelolaan air irigasi 

khususnya yang memanfaatkan Sungai Panasen sebagai air irigasi.  
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BAB IV. 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1. Tempat dan Waktu 
 

Penelitian ini dilakukan di lahan persawahan di wilayah hulu Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Tondano dalam hal ini lokasi di Sungai Panasen Kabupaten Minahasa (Gambar 

1).  Lama penelitian berlangsung selama satu tahun. Pengambilan data dilakukan selama 

enam bulan yaitu data kualitas air diambil setiap tiga bulan, dengan demikian terdapat 

dua kali pengambilan data kualitas air. 

 
 

4.2. Bahan, Alat dan Cara Kerja 
 

a. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah contoh air Sungai Panasen, 

Aquades, Tissu, label nama untuk menandai wadah serta alat tulis menulis 
 

b. Alat untuk mengambil sampel air (water sampler, ice box, GPS, pH meter, 

thermometer air adalah alat untuk pengukuran in situ (pH meter, DO meter, 

termometer), serta peralatan di Laboratorium yaitu Spectrophotometer. 
 

c. Data primer diperoleh dengan mengambil data langsung di lapangan yaitu untuk data 
 

kualitas air. Parameter yang akan di amati adalah pH, Suhu, TSS, TDS, DHL, 

Salinitas, SAR (Na, Ca dan Mg), DO, BOD, COD, Boron, NO3, PO4, arsen, kobalt, 
 

selenium, kadmium, khrom (VI), tembaga, timbal, raksa, seng, sianida, fluorida, nitrit, 

khlorin bebas, belerang sebagai H2S, minyak dan lemak, surfaktan, fecal coliform, dan 

total coliform. pengambilan air sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

composite sampling. Pengambilan sampel air tersebut dilakukan preparasi dilapangan 

dan dianalisis di Laboratorium. Pengukuran insitu dilakukan pada parameter pH, 

Suhu, DO, DHL, dan Salinitas. 
 

d. Pengambilan sampel kualitas air menggunakan metode composite sampling dan 

mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI 6989.57: 2008, dan APHA, 2005). 
 

e. Titik pengambilan sampel/contoh air sungai ditentukan berdasarkan debit air sungai 

yang diatur dengan ketentuan sebagi berikut. (Hadi, 2015). 
 

f. Data sekunder kualitas air Sungai Panasen secara periodik (data time series kurun 

waktu tiga tahun). 
 

g. Bandingkan data hasil pengukuran dari masing-masing parameter kualitas air dengan 

nilai baku mutu yang sesuai dengan kelas air (PP No. 82/2001 Kelas IV) 
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21  
h. Perhitungan Suatu bilangan kalkulasi yang dihubungkan lebih erat dengan persentase 

sodium yang dapat ditukarkan dalam tanah dapat dirumuskan sebgai berikut: 

𝑆𝐴𝑅 =
𝑁𝑎

√𝐶𝑎 + 𝑀𝑔
2  

 

 

Klasifikasi air berdasarkan nilai SAR, dibawah dari 10 baik sekali, 10 – 18 baik, 18 – 

26 cukup, diatas 26 kurang baik. (Ayers dan Westcott, 1985; Seid, M and T. Genanew, 

2013). 
 

Air berkadar sodium rendah (S1) dapat dipergunakan untuk irigasi pada hampir 

semua tanah dengan sedikit kemungkinan timbulnya bahaya yang dapat 

mengembangkan pertukaran sodium. 
 

Air yang berkadar sodium sedang (S2) akan menimbulkan cukup bahaya sodium 

dalam tanah yang bertekstur halus yang mempunyai kapasitas pertukaran kation yang 

tinggi, kecuali apabila terdapat gypsum di dalam tanah, tapi air semacam ini dapat 

dipergunakan dengan baik pada tanah yang bersusunan kasar atau tanah organik 

dengan daya serap yang baik. 
 

Air yang berkadar sodium tinggi (S3) dapat menimbulkan pertukaran sodium yang 

berbahya dalam kebanyakan tanah dan membutuhkan penanganan tanah yang kusus 

pengaliran air yang baik, pelumeran tinggi, dan penambahan sejumlah zat organik. 
 

Air yang berkadar sodium tinggi sekali (S4) biasanya tidak memuaskan untuk 

keperluan irigasi, kecuali apabila ia berkadar salinitas rendah dan mungkin sedang, 

dimana pencairan kalsum tanah atau penggunaan gypsum atau perbaikan lain 

memungkinkan penggunaan air tersebut menjadi mudah. 
 

i. Penentuan sistem nilai untuk status mutu air irigasi. 
 

 

4.3. Rancangan Penelitian 
 

Penelitian menggunakan perhitungan Sodium Absorption Ratio (SAR), dan Baku Mutu 

PP No 82 Tahun 2001 kelas IV. 

 
 

4.4. Analisis Data 
 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Metode 

Sodium Absorption Ratio (SAR). 
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Gambar 1.  Lokasi Penelitian  
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4.5. Bagan Alir Penelitian (Roadmap) 
 

Alur penelitian yang telah dilaksanakan dan akan dilaksanakan :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2. Bagan Alir Pelaksanan Penelitian 
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BAB V  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

Hasil yang dicapai dalam penelitian RDUU Unsrat ini dibagi dalan 2 (dua) kategori 

yakni :  

1. Data yang di peroleh dalam pelaksanaan penelitian 

2. Hasil Analisis  

Dalam bagian ini akan dijelaskan masing-masing sebagai berikut : 

 

5.1.  Data Hasil Analisis Kualitas Air Irigasi  (Sodium Absorption Ratio/SAR)  

 Parameter natrium adsorption ratio (SAR), dari hasil analisis yang didapat 

pada Sungai Panasen  untuk parameter Na adalah 0.46 mg/l, Sungai Panasen 2  untuk 

parameter Na adalah 1,57 mg/l, Sungai Panasen 3  untuk parameter Na adalah 1,54 

mg/l, Sungai Panasen 4  untuk parameter Na adalah 1,51 mg/l, Sungai Panasen 5 

untuk parameter Na adalah 1,67 mg/l;  Untuk parameter Ca di lokasi Sungai Panasen 

1  adalah 0,31 mg/l, parameter Ca di lokasi Sungai Panasen 2  adalah 0,36 mg/l 

parameter Ca di lokasi Sungai Panasen 3  adalah 0,38 mg/l,  lokasi Sungai Panasen 4  

(Ca 0,34 mg/l),  di lokasi Sungai Panasen 5  (Ca 0,35 mg/l ).  Konsentrasi parameter 

Mg di lokasi Sungai Panasen 1 adalah 0.78 mg/l,  konsentrasi Mg di lokasi Sungai 

Panasen 2 adalah 0.58 mg/l,  konsentrasi Mg di lokasi Sungai Panasen 3 adalah 0.87 

mg/l, konsentrasi Mg di lokasi Sungai Panasen 4 adalah 0.69 mg/l, dan konsentrasi 

Mg di lokasi Sungai Panasen 5 adalah 0.75 mg/l.    Nilai SAR secara berturut-turut di 

Lokasi Sungai Panasen 1, Sungai Panasen 2, Sungai Panasen 3, Sungai Panasen 4 dan 

Sungai Panasen 5 dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3.  Konsentrasi Natrium, Kalsium, Magnesium dan Sodium Adsorptiaon Ratio 

(SAR) 

No Lokasi  Parameter  

Natrium 

(Na) (Mg/l) 

Kalsium 

(Ca) (Mg/l) 

Magnesium 

(Mg) (Mg/l) 

SAR 

(Mg/l) 

1 Sungai Panasen 1                        0.46 0.31 0.78 0.62 

2 Sungai Panasen 2                         1,57 0.36 0.58 2,26 

3.  Sungai Panasen 3 1,54 0,38 0,87 1.93 

4. Sungai Panasen 4 1,51 0,34 0,69 2,09 

5. Sungai Panasen 5 1,67 0,35 0,58 2,44 

Keterangan : SAR (Sodium Absorption Ratio) adalah rasio penyerapan natrium. 
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Gambar 3.  Konsentrasi Sodium Adsorption Ratio (SAR) 

 

Nilai Sodium Adsorotian Ratio (SAR)  menurut Ayers dan Westcott, 1985 lebih kecil 

dari 3 baik, 3 – 9 sedang dan diatas 9 buruk. Sodium Adsorotian Ratio (SAR) pada 

diagram di atas menunjukan bahwa belum melewati ambang batas atau nilai standar 

yang ditentukan, menurut Effendi, 2003 jika Nilai SAR yang tinggi memperlihatkan 

bahwa natrium pada air irigasi menggantikan ion kalsium dan magnesium dalam 

tanah dan mengubah struktur tanah yang pada akhirnya akan membuat daun tanaman 

terbakar, hangus dan jaringan mati. Bisa dilihat pada diagram di atas Nilai SAR masih 

di bawah ambang batas sehingga Natrium masih lebih kecil konsentrasinya dari pada 

ion kalsium dan magnesium.   Berikut ini nilai SAR memenuhi syarat baku mutu 

(Gambar 4).  

 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

Sungai
Panasen

1

Sungai
Panasen

2

Sungai
Panasen

3

Sungai
Panasen

4

Sungai
Panasen

5

Konsentrasi SAR 0.62 2.26 1.93 2.09 2.44

K
o

n
se

n
tr

as
i S

A
R

 



16 

 

 

Gambar 4. Konsentrasi Sodium Adsorption Ratio (SAR) dan Baku Mutu  

 

 

5.2.  Data Hasil Analisis Kualitas Air Irigasi  (PP No. 82 Tahun 2001)   

        Hasil analisis kualitas air Sungai Panasen terhadap 32 parameter menunjukan 

bahwa pada umumnya memenuhi syarat sesuai baku mutu, kecuali parameter chlorin 

telah melebihi  baku mutu PP No. 82/2001 (BM 0,03 mg/l), data hasil analisis 0,03- 

0,26 mg/l, disajikan pada Gambar 5.  

 

 

Gambar 5.  Konsentrasi  Klorin dan Baku Mutu PP No. 82/2001 

 

Tingginya konsentrasi chlorin antara lain disebakan oleh limbah domestik yang 

masuk ke badan air.  Klorin selain bermanfaat bagi manusia, juga dapat menjadi racun 
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bagi lingkungan.  Sifat chlorin sebagai oksidator kuat sehinggga memudahkan klorin 

berikatan dengan senyawa lain dan bersifat carcinogen (Manahan, 2005).   

 

5.3.  LUARAN YANG DICAPAI 

Sebagai luaran dalam penelitian RDUU 2018 ini adalah hasil penelitian 

dipublikasikan di IOP Conference Journal Indexed by Scopus dan telah di 

seminarkan. In The International Conference on Held by The Environmental (ICES0 

Graduate School, Universitas Negeri padang on November 15-17, 2018 in Padang 

Indonesia. (dokumentasi terlampir). 
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BAB VI. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan  

 

1. Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari nilai Sodium Absorption 

Ratio (SAR) termasuk berkualitas baik. 

2.  Sungai Panasen sebagai sumber air irigasi ditinjau dari parameter fisik, kimia dan 

biologi sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 82/2001 Kelas III, memiliki 

konsentrasi klorin yang tinggi termasuk kualitas jelek/buruk. 

 

6.2. Saran 

Sungai Panasen mempunyai peranan penting bagi masyarakat sekitar. Keberadaan 

Sungai Panasen antara lain dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi. Sungai juga 

merupakan tempat yang mudah dan praktis untuk pembuangan limbah, baik padat 

maupun cair, sebagai hasil dari kegiatan rumah tangga, industri rumah tangga, 

peternakan, perbengkelan, dan usaha kegiatan lainnya.  

Diharapkan Dinas lingkungan hidup terkait  dapat berperan memberikan sosialisasi 

dalam hal parameter fisik, kimia dan biologi sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

No. 82/2001 Kelas III tentang bahaya klorin kepada masyarakat sekitar yang 

menggunakan air sungai Panasen untuk kebutuhan pertanian dan lain sebagainya. 
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